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Kata K.unci : Habitus, Membaca, dan Siswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama habitus membaca siswa sudah 
mulai terbangun dengan melihat aktivitas keseharian siswa. Serta hadirnya 
fasilitas-fasilitas membaca yang diminati siswa. Kedua Sekolah mampu 
memberikan fasilitas dan program yang dapat mendobrak kebiasaan awal siswa 
menjadi sebuah kesadaran membaca. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan maksud 
memahami secara mendalam ,habitus membaca siswa. Dengan menjelaskan 
mengenai situasi-situasi atau fakta-fakta secara sistematis, faktual dan mendalam 
terhadap habitus membaca siswa SMA Negeri 1 Tapalang. Kelurahan 
Kasambang, Kecamatan Tapalang, Kabupaten Mamuju 

vii 

Habitus membaca sebagai sebuah pahaman dasar atau nilai yang lahir dari hasil 
intemalisasi struktur-struktur sosial yang di bangun dalam Iingkungan sekolah. 
Untuk melahirkan minat baca di kalangan siswa-siswi, perlu adanya dorongan dari 
Iuar untuk membangun kesadaran membaca. sebab siswa sebagai objek 
pendidikan yang perlu untuk dididik dan diarahkan kesadarannya. Dalam 
penelitian ini ada dua hal yang ingin dicapai, Pertaman Bagaimana habitus 
membaca dikalangan siswa SMA Negeri 1 Tapalang. Dan kedua Bagaimana 
strategi sekolah dalam meningkatkan minat baca dikalangan siswa SMA Negeri 1 
Tapalang. 

Ahmad Nur, 2019: Habitus Membaca Siswa SMA Negeri 1 Tapalang (I'injauan 
Sosiologi Pendtdikan Pierre Boerdieu). Skripsi, Pendidikan Sosiologi Universitas 
Muhammadiyah Makassar: dibimbing oleh Bapak Andi Sukri Syamsuri dan 
Bapak Jamaluddin Arifin. 

ABSTRAK 



Keywords: Habitus, Reading, and Students 

The results of this study indicate that the first habit of reading students has begun 
to wake up by looking at students' daily activities. And the presence of reading 
facilities that are of interest to students. Both Schools are able to provide facilities 
and programs that can break students' initial habits into an awareness of reading. 

I 

This research uses descriptive qualitative research with the intention of 
understanding in depth the students' reading habits. By explaining situations or 
facts systematically, factual and deeply about the reading habit of SMA Negeri 1 
Tapalang students. Kasambang Village, Tapalang District, Mamuju Regency 

viii 

Habitus reading as a basic understanding or value that is born from the results of 
the internalization of social structures built in the school environment. To generate 
interest in reading among students, there needs to be encouragement from outside 
to build reading awareness. because students as objects of education need to be 
educated and directed towards their awareness. In this study there are two things 
that we want to achieve. First, how is the reading habit among students of SMA 
Negeri 1 Tapalang. And second, how is the school's strategy in increasing reading 
'interest among students of SMA Negeri 1 Tapalang. 

Ahmad Nur, 2019: Reading Habitus of the Students' at SMA Negeri I Tapalang 
(Tinjauan Sosiologi Pendidikan Pierre Boerdieu). Thesis, Pendidikan Sosiologi 
Universitas Muhammadiyah Makassar: Supervisors by Andi Sukri Syamsuri and 
J amaluddin Arifin 

ABSTRACT 
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pemicu gerak dalam segala aktivitas. 

Sebagai salah satu tanda Mahasiswa telah menyelesaikan studi pada 

sebuah Universitas yaitu dengan rnenyelesaikan sebuah karya ilmiah yang 

dibangun dengan metodologi yang jelas. Serta melalui perjalanan yang panjang 

sesuai mekanisme yang ada. Sehingga peneliti merasa banyak berterima kasi 
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mendengarkan radio sebesar 40,3%. 

Sedangkan untuk mendapatkan informasi lewat menonton televisi 85,9~ dan 
' 

menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia yang mengakses informasi dengan 
~ :1 

1 bacaan dengan persentase 23,5% dari seluruh jumlah total penduduk, 
' :1 

' 

melihat beberapa survei perihal membaca. Pertama data yang dikelFkan 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2006 (Dalam Encang Saepudin 2015:272) 

membaca masyarakat Indonesia masih terbilang sangat rendah, kita dapat 

Akan tetapi melihat perkembangannya dari masa-kemasa budaya 

wawasan dan informasi yang diperlukan sebagai seorang pelajar. 

aktivitas pelajar. Jumlah bacaan yang banyak akan semakin memperkaya 

logis yang dapat membenarkan ketika kegiatan membaca dipisahkan .dengan 

dan memperluas wawasan, serta mengasah nalar kritis. Sehingga tiada alasan 

pelajar dalam mengakses semua jenis ilmu pengetahuan, manambah informasi 

Kegiatan membaca merupakan kegiatan utama untuk semua kalangan 

makna, dan memperoleh pengetahuan barn. 

pandang pembahasan. Membaca bagaimana kita mengeja kata dan memahami 

mampu mengakses berbagai disiplin ilmu pengetahuan dari berbagai sudut 

harusnya tidak terpisahkan dari aktivitas pelajar. Sebab dengan membaca kita 

Dalam dunia pendidikan membaca menjadi sebuah keniscayaan yang 

IA. Latar Belakang Penelitian 
I 

i 
11 

I 
I 

PENDAHULUAN 
BABI 



Indonesia rata-rata 3-4 kali per minggu dengan lama waktu membaca per hari 

kebudayaan (PMK) Puan Maharani, menyebut frekuensi membaca prang 

;. 
Pada tahun 2018, Mentri kordinator bidang pembangunan manusia dan 

~'. 

Indonesia berada pada angka 0,001 atau setera dengan satu dari j~eribu 

masyarakat Indonesia yang mempunyai minat membaca. 

bergerak pada bidang pendidikan, United Nation Education Society and 
1 
I Cultural Organization (UNESCO) pada tahun 2011 (Dalam Uh~, Nur 
! 

Triatma 2016:167) menjelaskan bahwa tingkat minat baca masyarakat 

Kemudian data yang dikeluarkan satu lembaga intemasional yang 

masyarakat kita, Dari budaya tutur kenuju budaya menonton tanpa .melalui 

tahap budaya membaca. Sehingga menghasilkan distrak dalam sejaf,ah dan 

kebudayaan yang terbangun dalam masyarakat kita. 

informasi. Hal demikian semacam ingin menceritakan bahwa!\ dalam 

perkembangan sejarah kita ada semacam loncatan budaya yang terjaµi pada 

mendengar radio yang dianggap lebih instan dan mudah dalam mengu,mpukan 

Indonesia lebih banyak mengakses informasi melalui menonton dan 

' informasi dengan baca buku masi terbilang sangat rendah. Masyarakat 

Basil ini menunjukkan bahwa di Negara kita untuk mengakses 
·I 

kegiatan membaca menjadi pilihan terakhir dalam mengakses informasi. 

' 
berikutnya setelah menonton televise sebagai swnber informasi, sedangkan 

! 

mengakses infonnasi, kemudian kedua mendengarkan radio menjadi\ alternatif 
' 

Aktivitas menonton televisi menduduki persentase paling tinggi dalam 
; 
! 

2 

I 
I 
\! 



rata-rata 30-45 menit. Sementara jumlah buku yang ditamatkan per tahun rata­ 

rata 5-9 buku. 

Basil penelitian ini kembali menunjukkan tidak adanya perkembangan 

yang signifikan dalam dunia literasi masyarakat Indonesia. Perlu adanya 

dukungan dari berbagai berbgai pihak serta organ-organ baik dari organ 

kemahasiswaan, organ kemasyarakatan sampai dukungan dari pemerintah 

sendiri dalam melihat persoalan kegiatan membaca masyarakat .kita yang 

sangat rendah. 

Minat membaca tidak lahir begitu saja dalam diri setiap pelajar, perlu 

aclanya faktor eksternal atau pengaruh dari luar untuk memantik kegiatan 

membaca menjadi sebuah aktivitas yang perlu dilakukan setiap saat dan di 

berbagai tempat sebagai seorang pelajar. 

Dalam penelitian Komang Indra Kumiawan'l', Sang Ayu Putu 

Sriasih'", I Gede Nurjaya<3> (2017), Betha Handini Pradana'", Nurul 

FatimahC2\ Totok Rochan<3) (2017), Eka Ningtyas (2017). Intu dari basil 

penelitian mereka menjelaskan.bahwa habitus atau kebiasaan terbangun dari 

dua hal yaitu struktur yang telah di internalisasi. 

Dalam beberapa basil penelitian menunjukkan. "Pada delapan 

perguruan tinggi mengenai kegiatan bahasa yang paling disukai adalah 

membaca clan jenis bacaan yang digemari untuk memantik minat baca para 

pelajar yaitu Novel, Majalah, Materi rekreasi clan membaca buku pelajaran 

untuk dapat Iulus". Bosede Sotiloye dan Helen Bodunde (2018 Nigeria) 

3 
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Penduduk Indonesia berhasil diberaksarakan dari buta aksara mencapai 

inengeluarkan data statistik pendidikan dan kebudayaan kemendikbud. 

Disisi lain dalam hal buta aksara Badan Pusat Statistik pada tahun 2017 

dan stabilitas pendidikan yang lebih mapan lagi. 

kiranya didiskusikan kembali untuk membangun sumber daya manusia kita 

' -kualitas pendidikan kita yang jauh dari harapan. Kondisi demikian perlu 

baca kita yang akan berujung kualitas sumber daya manusia kita menurun dan 

pada saat ini tidak pada keadaan baik-baik saja. Ada stagnasi dalam budaya 

sekolah sangat kurang. Hal ini hams menyadarkan kita bahwa pendidikan 

Ruang literasi terutama pada ruang membaca dalam setiap sudut-sudut 

memprihatinkan. 

kondisi melek literasi di masyarakat dan dunia pendidikan di negeri kita amat 

perhatian khusus dari pemerintah mengenai hal ini sangat diharapkan sebab 

penyediaan buku-buku bacaan yang mudah menarik minat pelajar. tentu juga 

perlu mencontoh Nigeria dalam pengembangan minat baca melalui 

kita seperti yang dilakukan di Negeria masih sangat kurang. Kita mungkin 

Perhatian pada konsumsi bacaan masyarakat dan peserta didik dinegara 

Reyes (2017, Mexico) 

praktik seperti kegiatan membaca dan menulis lainnya. Judy kalman dan Iliana 

Membaca adalah praktek yang tersebar luas, terbuka, berganda ( dan 

berlipat ganda). Meskipun membaca buku dan literasi sekolah menjadi 

dominan dalam wacana publik, kami berpendapat bahwa mereka terletak 

4 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka masalah 

pokok yang akan dikaji dalam rumusan masalah adalah : 

I. Bagaimana Habitus membaca di kalangan siswa SMA Negeri 1 Tapalang ? 

2. Bagaimana strategi pihak sekolah dalam meningkatkan minat baca di 

kalangan siswa SMA Negeri 1 Tapalang ? 

97,93%. Sedangkan angka buta aksara di Sulawesi Barat masih pada angka 

4.58 % (dalam Mandarindonesia.com) 

Kiranya perlu pengkajian atau penelitian lebih mendalam perihal 

persoalan minat baca di Negara kita. Dunia pendidikan harusnya menjadi 

sorotan utama dalam melihat situasi perihal kondisi minat baca. Serta 

bagaimana keluarga dan sekolah membentuk keinginan membaca pada anak 

atau pelajar untuk menumbuhkan aktifitas membaca mereka. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diulas secara penjang dalam latar 

belakang. Menunjukkan bahwa Iiterasi membaca kita perlu diperhatikan 

secara serius oleh semua kalangan. Sehingga peneliti mengangkat 

permasalahan membaca untuk melihat bahaimana habitus membaca di 

upayakan dalam sekolah. Setelah peneliti tmenjalankan penelitian di SMA 

Negeri 1 Tapalang. Mengenai "Habitus Membaca Siswa SMA N 1 Tapalang, 

Kabupaten Mamuju. (Tinjauan Sosiologi Pendidikan Pierre Bourdieu)", 

Dalam kurung waktu yang telah di tentukan untuk meneliti clan talah 

mendapatkan fakta-fakta lapangan yang akan dibahas dalam bab, 4, bab 5. 

Sesuai basil pengamatan di Iapangan. 
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baca bagi para pelajar 

dalam membangun strategi guru untuk terns mengembangkan m.inat 

b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan masukan 

intelektual, spirituan dan emosional. 

kesadaran akan budaya membaca untuk menumbuhkan kecerdasan 

a. Siswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

yang positif guna meningkatkan mutu pendidikan pada : 

Hasil penelitian ini daharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

2. Manfaat Praktis 

menyempumakan pengembangan minat baca generasi muda. 

menjadi reverensi tambahan pada penelitian selanjutnya dalam upaya lebih 

sekolah-sekolah yang tingkat minat bacanya masi minim kemudian dapat 

reverensi teoritik dalam mengembangkan strategi minat baca siswa di 

Basil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

1. Manfaat Teoretis 

D. Manfaat Penelitian 

1 Tapalang 

2. Mengetahui strategi sekolah dalam meningkatkan minat baca SMA Negeri 

1. Mengetahui bagaiaman habitus membaca siswa SMA Negeri 1 Tapalang. 

tujuan penelitian yang ingin dicapai iyalah : 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

' l 

I 
I 
I 
! 

C. Tujuan Penelitian 

6 



E. Defenisi Operasional 

Agar tidak salah dalam memahami pembahasan im diperlukan 

keseragaman pemahaman tentang hal yang akan kita ulas : 

1. Habitus adalah sekumpulan disposisi yang tercipta dan tereformulasi 

melalui kombinasi struktur objektif dan sejarah personal. Disposisi 

diperoleh dalam berbagai posisi sosial yang berada di dalam suatu 

ranah, dan mengimplikasikan suatu penyesuaian subjektif terhadap 

posisi itu. 

2. Membaca iyalah suatu kegiatan dalam merawat akal sehat. Meliputi 

ide dan gagasan yang terdapat dalam fikiran manusia serta menjadi 

sebuah kebiasan yang terawat. 

c. Bagi Peneliti Lain, semoga hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan 

referensi guna mengkaji lebih dalam lagi perihal habitus membaca 

siswa, atau temuan penelitian yang lain guna peningkatan mutu 

pendidikan. 
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., 

menekankan nilai secara empiris dan didukung dengan betagai teknik dan 
I, 

metode. ,i 
i! 
•I 
,1 

Teori belajar behavioristik adalah teori yang mendasarkan seluruh 

pembelajarannya pada tingkah laku manusia. Menurut Delta 2009 (Dalam 

Novi Irwan Nahar 2016:65) teori belajar behavioristik llrnerupakan teori 

belajar memahami tingkah laku manusia yang meng~ pendekatan 

objektif, mekanistik, clan materialistik. Sehingga perubahan ~ingkah laku pada 
. II 

diri seseorang dapat dilakukan melalui upaya pengkondisian. Dengan kata 
I! 

lain mempelaj ari tingkah laku seseorang harusnya dilakukan melalui 
II 

pengujian dan pengamatan atas tingkah laku yang terlihat, bukan mengamati 

k . k . b . dal huh T . . . L egiatan- egiatan agian am tu . eon nu mengutamakan pengamatan, 
I! II 
I 

I 
I 
i 

·i I, 
'I 
11 

11 

·i 

wak:tu here and now, ketiga manusia dalam perilaku meladaptif, keempat 
·I :, 
i 

proses belajar merupakan cara efektif untuk mengubah pe1aku meladaptif, 

kelima melakukan penetapan tujuan pengubahan p~plaku, keenam 

I 

Steven Jay Lynn clan John P. Garske 1985 (dalam Sigj~ Sanyata: 2012) 

mengatakan bahwa asumsi dasar dalam pendekatan behavioristik adalah 

pertama memiliki konsenterasi pada perilaku, kedua menekankan dimensi 
·,. 

~. Teori Belajar Behavioristik 

TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II 



naturalisme science, tirnbullah aliran baru ini. Jiwa atau sensasi atau image 

hanya menekankan pada segi kesadaran saja. Pandangan dalam psikologi dan 

psikologi daya clan teori mental state. Hal ini karena aliran-aliran terdahulu 

Timbulnya aliran ini disebabkan oleh adanya rasa tidak puas terhadap teori 

Teori behavioristik adalah suatu studi tentang kelakuan manusia 

untuk membantu orang-orang mengubah perilakunya kearah yang lebih baik 

yang dapat dilihat dan diukur. Prinsip-prinsip perilaku diterapkan secara luas 

Dengan kata lain, perilaku memusatkan pada interaksi dengan lingkungannya 

berbagai respon perilaku yang dapat diamati clan penentu lingkungannya. 

Teori behavioristik menekankan pada kajian ilmiah mengenai 

stimulus yang diberikan oleh guru. 

kepada siswa seclangkan respon adalah tanggapan atau reaksi siswa terhadap 

outpun yang berupa respon. Stimulus iyalah suatu tindakan yang ditujukan 

dalam belajar yang penting adalah input yang berupa pemberian stimulus clan 

belajar apabila dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini 

Slavin, 2000 (dalam Novi Irwan Nahar 2016:65) seseorang telah dianggap 

Belajar merupakan akibat adanya interksi antara stimulus dan respon. 

muncul terhadap lingkungan belajar baik yang eksternal maupun internal. 

konkret. Hasil belajar diperoleh dari proses pengutan atas respon yang 

adanya perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara 

Teori belajar behavioristik sangat rnenekankan pada hasil belajar yaitu 

perubahan tingkah laku tersebut. 

sebab pengamatan merupakan hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya 
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Pertama, aliran ini mempelajari perbuatan manusia bukan dari kesadarannya, 

melainkan mengamati perbuatan dan tingkah laku yang berdasarkan kenyataan. 

Pengalaman-pengalaman batin di kesampingkan serta gerak-gerak pada badan yang 

dipelajari. Oleh sebab itu, behaviorisme adalah ilmu jiwa tanpa jiwa. 

Kedua, segala perbuatan dikembalikan kepada refleks. Behaviorisme 

mencari unsur-unsur yang paling sederhana yakni perbuatan-perbuatan bukan 

kesadaran yang dinamakan refleks. Refleks adalah reaksi yang tidak clisadari 

terhadap suatu pengarang. Manusia dianggap sesuatu yang kompleks refleks atau 

suatu mesin. 

Ketiga, behaviorisme berpendapat bahwa pada waktu dilahirkan semua 

orang adalah sama, Menurut behaviorisme pendidikan adalah maha kuasa, manusia 

Dalam Novi Irwan Nahar 2016), teori belajar behavioristik mempunyai ciri-ciri, 

yaitu. 

keseluruhankeadaan mental. Menurut Ahmadi 2003:46 ( mempertimbangkan 

tidak dapat di terangkan melalui jiwa itu sendiri karena sesungguhnya jiwa itu 

adalah respon-respon psikologis. Aliran terdahulu memandang bahwa badan 

adalah sekunder, padahal sebenamya menjadi titiki tolak. Natural science 

melihat semua realitas sebagai gerakan-gerakan dan pandangan natural 

science memengaruhi timbulnya behaviorisme. 

Teori belajar behavioristikmelihat semua tingkah laku manusia dapat 

ditelusuri dari bentuk retleks. Dalam psikologi teori belajar behavioristik disebut 

juga dengan teori pembelajaran yang didasarkan pada tingkah laku yang diperoleh 

dari pengkondisian lingkungan.Pengkonclisian terjadi melalui interaksi dengan 

lingkungan. Hal ini dilihat secara sistematis dapat diamati dengan tidak 
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II 

Menurut Bourdieu habitus merupakan suatu sistem melalui kombinasi 

Konsep habitus merupakan kunci dalam sintesa teoretis Bourdieu. 

1. Habitus 

interaksi habitus dan ranah. 

sosial. Praktik individu atau kelompok sosial harus dianalisis sebagai hasil 

upaya untuk: keluar dari kebutuhan perbedaan struktur atau agensi dalam ilmu 

struktur objektif dan subjektif. Sebagai sebuah dialetika, ia merupakan suatu 

Metode Bourdieu didasarkan pada penetrasi timbal-balik antara 

B. Teori Praktek Sosial 

untuk melihat terjadinya perubahan tingkah laku. 

• dihasilkan oleh siswa semuanya harus dapat diamati dan diukur yang bertujuan 
I 

I respons. Oleh sebab itu, apa saja yang diberikan oleh guru dan apa saja yang 

diamati dan diukur. Dengan demikian yang dapat diamati hanyalah stimulus clan 

stimulus dan respons dianggap tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat 

adalah masukan dan keluaran yang berupa respons. Menurut teori ini, antara 

pengetahuan kepada siswa, Hal yang paling penting dalam teori belajar behavioristik 

merupakan perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar adalah memindahkan 

belajar behavioristik memandang pengetahuan adalah objektif, sehingga belajar 

tidak bebas berkreasi dan berimajinasi. Pembelajaran yang dirancang pada teori 

membawa siswa untuk mencapai target tertentu, sebingga menjadikan siswa yang 

Pandangan teori belajar behavioristik merupakan proses pembentukan, yaitu 

Teori belajar behavioristik cenderung mengarahkan siswa untukberfikir. 

mempengaruhi reflek keinginan hati. 

hanya makhluk yang berkembang karena kebiasaan-kebiasaan, dan pendiclikan dapat 

11 I 
,------------. -·----···· ·--~--- 



struktur objektif dan sejarah personal, disposisi yang berlangsung lama 

dan berubahubah yang berfungsi sebagai basis generatif bagi praktik­ 

praktik yang terstruktur dan terpadu secara objektif 

Habitus merupakan pembatinan nilai-nilai sosial budaya yang 

beragam dan rasa permainan (feel for the game) yang melahirkan 

bermacam gerakan yang disesuaikan dengan pennainan yang sedang 

dilakukan. Habitus adalah basil intemalisasi struktur dunia sosial, atau 

struktur sosial yang dibatinkan. Habitus merupakan produk sejarah yang 

terbentuk setelah manusia lahir dan berinteraksi dengan masyarakat dalam 

ruang dan waktu tertentu. 

Habitus bukan bawaan alamiah atau kodrat tetapi merupakan hasil 

pembelajaran lewat pengasuhan dan bersosialisasi dalam masyarakat. 

Proses pembelajarannya sangat halus, tak disadari dan tampil sebagai ha1 

yang wajar. Individu bukanlah agen yang sepenuhnya bebas, dan juga 

bukan produk pasif dari struktur sosial. 

Pendekatan teoretis yang dilakukan Bourdieu adalah untuk 

menggambarkan bahwa apa yang dikatakan dan dilakukan seseorang 

dalam kehidupannya pada dasamya adalah sesuatu yang lain dari 

keinginannya atau hanya sekedar dari struktur sosial dan struktur material. 

Individu dalam tindakannya dipengaruhi oleh struktur atau yang 

kolektif/sosial. Struktur-struktur yang ada dalam masyarakat 

diintemalisasi oleh aktor-aktor sosial sehingga berfungsi secara efektif. 
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